BAEB V
EKESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelinan dan pembahasan vang sudah dijabarkan pada Bab

sebelumnya, kesimpulan penelitian ini tetang implementasi kebijakan progeam desa preneur

dalam pengembangan UMEM ini dengan melihat factor-faktor Implementasi Kebijakan
vakni komunikasi, sumber daya, disposisi dan birokrasi adalah sebagni berikut:

Implementas Kehljgkﬂ Dalam w UMEM Oleh Pemenntzhan
Kalurahan Kemiri dalam Program Hﬁ Preneur berwujud pada mengintegrasikan
seluruh usﬂﬂhﬂhmlkmiﬁuﬁﬂwl UMEM pada satu wadah yang bernama
desa preneur dan di hawah komando BUMDES dimana dalam implementasi program
mm ini relihatdari 4 Fiktor yakni;

mhr K‘imnnilinl, proses komunikasi dalam pengimplemeniasian kebijokan

program desa. prencur terbilang berjulan dengan baik dimana sosialisasi yang
dilaksanakan pemerintah kalurahan selama 5 hari dengan menghadirkan narasumber

untuk memberikan pelatihan bagi pars pelaku UMKM selain itu dalam proses

komunikasi ini pars pelaku UMKM dapat belajar banyak dari stakeholder melakukan
]:Iihﬂm.n bmn ‘murasumber seperti - pelatthun - peckagmg {hgmﬂummht place |
pemusaran |, muupun branding produk don pertermuan IEIIM ‘ﬂ pelaku UMEM dapat
herkemubikusi muupun belajar secar linsgung bersama surmsumber vang telah di sedinkan
oleh pemerintady aburnbon. y

-Faktor m Daya, IHMH i realisasi ﬂﬂiﬂﬂ:fh}rﬂ dalam pelaksunann
kebijakan lhhn pengembangan EMKM di ml-ﬂﬂilm Kemiri, Kabupaten
Gunungkidul, termasuk bahwy pelaksam pmmmmm dalam pengembangan
UMKM di Kabupaten Gunungkidul hanys menerima dukungan Dinas-Dinas (Diskop
DY) yang relevan, dan organisasi non-pemenrintih. Selain itu, sumber daya keuangan

program desa preuner dalam pemgenbangan UMKM di Kalurahan Kemiri. Kabupaten
Gunungkidul dipnontaskan untuk pembangunan melalui dana Diskop DIY (Dinas
Koperasi), dan ini terkait dengan fasilitas yaitu showroom, showroom merupakan
wadah untuk memasarkan atag menaruh produk-produk dari pelaku UMEM untuk di
jual pada showrpewm itu di Kabupaten Gunungkidul, Dalam hal ini pemerintah
kalurahan kemiri telah membangun showroom UMKM untuk para pelaku UMEM
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memasarkan produk mereka selan ito tidak hanya showroem saja pemeritah katurahan
kemiri juga membangun ruko untuk pars pelaku UMEM.

-Faktor Disposisl, dalam proses imi pelaksanaan program desa prenewr pemerintah
telsh menghadirkan pihak-pihak yang shli dalam memberikan masukan stau mengisi
rangkaian program desa preneur seperti bagaimana memajukan usaha lewat cara atan
teknil-teknik tersendidi berkaitan tentang kewirusahasn dalam hal im pihak
pemenntah kalurahan kemin bekerja sama dengan pihak — pihak pengusaha atau
stakeholder yang mampu memberikan edukasi bagi para pelaku UMKM tentang
bagaimana berwirausaha dengan baik W-mﬂmhmnding produk dengan batk .
viukni pemerintah kalﬂhhn—kemmnﬂh&aﬁlwhgm dinas koperasi kabupaten
gumumgkidul uulﬂ menh.uirth Mr i :ﬂﬂghuider dalam proses
pelaksnmpmgmm dm pmm

nm:lmﬂmmk kq)engm Lhuqub desa prenwtjﬂﬁ Wmmnhrunl keputusan
Iuw nomor J4A/KPTS2022 tentang pen aita
kalurghan kemiri. Schingga dalam pengimplementasian K&a}w Ptuﬂrm Desa
Pmnm fhlmi’engﬂmhnngm UMKM cukup berjalan dengzn baik dimana dilihat

a df’sﬂ F[

«dari pendapat- pendapal para pelakn UMKM yang mengungkapkan hqﬂth hadimy

program desa preneur ini cukup berpengaruh dapan pengembangan usaba mereka
dimana hal ini dilandai dengan kenaikan produksi dan juga kemsumen yang cukup
signifikan dirnsakan oleh parn pelaku usaha UMKM melalul ruang-ruang yang tersedia
seperti pelatihan dan pendampingaa yang dilakukan tidak hanyo ity dukungan dari
pihak-pihak terkait yang sungat dirssy sangat bagus dalam pelaksanaan program desa
prenwmtmﬁu-w;

Dampak Program Desa Prencur Dalam Pengembangan UMKM Di Kalurahan Kemiri,
vakni dampak sebelum dan sesudah pelaksangsn program desa preneur dimana
diwujudkan dalam bentuk acara-acara atau event p-emhua.tan pameran sendir] fasilitus
produk untuk pamersn dan mewadahi berbagai produk nantinya pada showroom
UMEKM dimana program desa preneur ini sangat berdampak positif bagi para pelaku
UMEM terutama pada brending dan pemasaran.

Hambatan Dan Tantangan Dalam Pelaksansan Program Desa Preneur, yakni, berupa
permodalan dan juga untuk para pelaku UMKM wakni bahan baku serta pemasaran
terutama terutama pada permodalan dimana denpan modal tersebut lebih membantu
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dan lebih cepat menggerakan roda perekonomian masyarakal dan percepatan
pembangunan UMEM. salain itu kerjasama yang di rasa sulit untuk dilakukan

521 5ARAN

Setelah melihat kondisi lapangan kempdian membandingkan dengan data lalo
menemukan temuan dan menganalisa temuan lapangan saran yang dapat penulis berikan pada
pemerintah kalurahan sudah seharusnya untuk terus mensinergikan para pelaku UMKM dan

kalurahan pelatithon manajemen untuk membuka mindver bagi
para pelaku UMKM guna o wa khas dari Kalurahan,
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